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Nusantara Pelabuhan Hati
Jika dirimu dipenuhi rasa ingin tahu dan
berupaya mencari jawabnya lewat membaca,
membaca, dan membaca, maka selangkah ke
depan kamu akan menjadi seorangPenulis: .
Dan ketika kenikmatan mengabadikan dunia
lewat menulis sudah bisa kau rasakan, ajaklah
sekelilingmu untuk mendapatkan kenikmatan
yang sama: menulis. Percayalah, sejatinya
semua orang yang bisa membaca apalagi suka
dan gemar membaca, pasti bisa
menjadiPenul…

Notulen Cakeppp! Kang
Maman 2
Sebenarnya, ibu saya menderita kanker. Ia
meninggal pagi tadi. Semasa hidupnya, Ibu
selalu ingin mendengar saya bermain piano,
padahal ibu saya tuli sejak lahir. Jadi hari ini,
saya bermain piano, dan inilah hari pertama
saya percaya, ibu saya mendengar saya
bermain piano dari surga di atas sana. Cinta
ibu yang diridhai-Nya akan berbalas cinta
momongan. Cinta suci di dalam jalan suci akan
berbalas dan akan terbalas d…

Milenial & Turnover: Seni
Beradaptasi dengan New
Normal
Mengapa karyawan Milenial datang dan pergi?
Bagaimana menjembatani Generation Gap?
Masihkah HRD menghadapi masalah ini di era
New Normal? Buku ini mencoba menjawabnya
lewat tuturan pengalaman dalamBahasa:
sehari-hari. Bagi para pemimpin, buku ini
memberikan pesan yang sangat tegas: hindari
asumsi, perbanyak dialog secara genuine
dengan semua team, bangun trust, dan yang
paling utama: Jadilah Role Model yang
menginspi…

Reinkarnasi
Re: Setelah kepergianmu tiga dasawarsa aku
bertemu Hayuning Sumbadra. Seusia
denganmu tak henti teteskan air mata saat
cerita tentangmu tuntas dia baca. Aku dan dia
napaktilas “Jalan Ninja” yang penuh lara yang
pernah kau goreskan di dunia hampir tanpa air
mata. Dan tak pernah ada penyesalan yang
kau ucapkan selain titipan pesan: Jaga dan
peluk Melur, untukku Bisikkan selalu: “Nak,
Ibumu mencintaimu.” Novel RE: adala…

Bapakku Indonesia
Anakku, memang Bapak tak mengandungmu
tapi darahnya mengalir di darahmu darinya
kau diwarisi kedermawanan, kerendahan hati,
dan namanya. Memang Bapak tak
melahirkanmu tapi suaranyalah yang pertama
mengantarkanmu pada tauhid ketika kau lahir
dialah yang senandungkan adzan ke
telingamu, saat engkau lahir ke bumi. Memang
Bapak tak menyusuimu tapi dari
keringatnyalah setiap suapan yang menjadi air
susumu. *** Nak, Bapak …

Bhinneka Tunggal Cinta
Ada buku WR Supratmang? Mau kutahu
lengkapnya Indonesia Raya? Lidah perempuan
kecil Mandar itu mengeja akhiran ‘N’ dengan
‘Ng’ Ada buku Radeng Ajeng Kartini Mau
kutahu apa itu Habis GelapTerbit: lah
Teran’Lelaki kecil kurus mengeja ‘N’ dengan
‘Ng’ mengaji ‘Ng’ dengan ‘N’ Dihempas
mentari, di goyang alunan ombakAnak-anak
itu khusyuk membaca di geladak perahu Habis
GelapTerbit: lah TerangIndonesiaRaya
Merdeka menyanyi …
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PeREmpuan
Dua puluh enam tahun setelah kematian Re:,
Melur kembali ke tanah air dengan gelar PhD
tersandang di belakang namanya. Sejumlah
tanya ia bawa pulang: Siapa sebenarnya ibu
kandungnya? Betulkah ibunya
diperjualbelikan, dipaksa menjadi pelacur
lesbian? Apa penyebab kematian ibunya yang
teramat tragis itu? Herman menyambut
kedatangan Melur dengan risau. Haruskah
rahasia yang ia pendam lebih dari seperempat
abad itu diung…

RE:
“Panggil aku: Re:!” “Pekerjaanku pelacur!”
“Lebih tepatnya, pelacur lesbian!” . . . . . . . .
Pertemuan dengan Re:, si pelacur lesbian,
mengubah jalan hidup Herman. Semula,
mahasiswa Kriminologi itu menganggap Re:
sekadar objek penelitian skripsinya. Namun,
yang terjadi malah sebaliknya. Kisah hidup Re:
yang berliku menyeret Herman hingga jauh ke
dalam. Herman terpaksa terlibat dalam sisi
tergelap dunia pelacuran yan…

Maman Suherman
Maman Suherman lahir di Makassar, 10
November 1965. Menempuh beragam
pendidikan, namun hanya lulus dari Jurusan
Kriminologi, FISIP – UI. Bertumbuh sebagai
jurnalis selama 15 tahun (1988-2003), dari
reporter hingga menjadi pemimpin redaksi di
Kelompok Kompas Gramedia. Ia pernah juga
menjadi Direktur Produksi hingga Managing
Director (2003-2011) di Biro Iklan & Rumah
Produksi Avicom. Penggagas Panasonic Gobel
Awards in…


